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Abstract. Social media is also used by various communities, including Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender, and Queer 

(LGBTQ) which has spread widely in various forms of media, including Instagram, Facebook, Tiktok and the others 

of social media. This research aims to understand how symbolic interactions are applied on social media, especially 

Instagram, by GAYa Nusantara (GN) as an analytical tool to explore people's social interactions regarding the 

presence of LGBTQ people and other non-normative SOGIESC on social media. Netnography is a method used to 

study cyberspace from informed texts, with the aim of understanding societal culture that arises online. This method 

is specifically planned to study online culture and groups, being a term that has unique characteristics in virtual 

groups. The result of this research is GN's efforts to campaign for the values of equality and human rights, especially 

for LGBTQ people. Through Instagram, GN symbolizes itself as an NGO that is neutral and anti-intolerance. 

However, for netizens or the virtual community, GN is a deviant NGO because it contradicts the values of Pancasila, 

especially the first principle. This happens because netizens have internalized the values of Pancasila and also 

religious values and therefore consider LGBTQ as a deviation that cannot be tolerated. 
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Abstrak. Media sosial juga dimanfaatkan oleh berbagai komunitas, termasuk Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender, dan 

Queer (LGBTQ) yang telah tersebar luas dalam berbagai bentuk media, termasuk Instagram, Facebook, Tiktok, dan 

media sosial lainnya. Penelitian ini memiliki tujuan untuk dapat memahami bagaimanakah interaksi simbolik yang 

diterapkan di media sosial, khususnya Instagram, oleh GAYa Nusantara (GN) sebagai alat analisis untuk 

mengeksplorasi interaksi sosial masyarakat terhadap kehadiran kaum LGBTQ dan SOGIESC non-normatif lainnya 

di media sosial. Netnografi merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengkaji ruang siber dari teks yang 

diinformasikan, dengan tujuan memahami budaya masyarakat yang timbul secara daring. Metode ini secara spesifik 

direncanakan untuk mempelajari kebudayaan dan kelompok daring, menjadi suatu istilah yang memiliki ciri khas 

dalam kelompok maya. Hasil penelitian ini adalah adanya usaha GN dalam mengkampanyekan nilai-nilai kesetaraan 

dan hak asasi manusia, khususnya pada LGBTQ. Melalui Instagram, GN melakukan simbolisasi sebagai NGO yang 

netral dan anti intoleransi. Kendati demikian, bagi netizen atau masyarakat maya, GN adalah NGO yang menyimpang 

karena bertentangan dengan nilai-niai Pancasila, khususnya sila yang pertama. Hal ini terjadi karena netizen sudah 

terinternalisasi dengan nilai-nilai Pancasila dan juga nilai agama sehingga menganggap LGBTQ sebagai 

penyimpangan yang tidak dapat ditolerir. 

Kata Kunci - LGBTQ, Netnografi, Komunikasi, Media Sosial 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 
Telekomunikasi dan informasi merupakan teknologi yang memudahkan siapa saja dalam mengakses layanan 

informasi di internet, menjelajahi dunia maya, dan berinteraksi melalui media sosial. Pemimpin dalam revolusi 

teknologi ini adalah generasi muda yang aktif menggunakan platform dan aplikasi media sosial dalam kehidupan 

sehari-hari. Media sosial juga digunakan oleh berbagai komunitas, antara lain Lesbian, Gay, Biseksual, Trans, dan 

Queer (LGBTQ) yang telah banyak tersebar di berbagai bentuk media, antara lain TV, film, sastra, dan media sosial 

[1]. Seperti halnya organisasi GAYa Nusantara (GN) yang sudah mempunyai badan hukum, menggunakan media 

baru, organisasi resmi berbentuk LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) mendukung keberagaman dalam identitas 

diri, tanpa memandang perbedaan jenis kelamin, gender atau latar belakang lainnya [2]. 

GN sebagai organisasi nirlaba, dibentuk pada tanggal 1 Agustus 1987, di Pasuruan, dengan pendirinya bernama 

Dede Oetomo untuk mendukung suatu isu atau persoalan yang memperjuangkan hak-hak kaum LGBTQ. Visi GN 
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adalah mewujudkan negara yang dapat saling menghormati, menjamin kualitas, dan memenuhi hak asasi manusia, 

dimana setiap individu mampu hidup dalam kesetaraan, kebebasan, dan keberagaman identitas, tubuh, gender, dan 

orientasi seksual. Misi GN meliputi penelitian, publikasi, pendidikan, advokasi, pelayanan, dan pengumpulan 

informasi terkait hak asasi manusia, seks, gender, dan kesehatan seksual. Gaya hidup ini “didatangkan” dari negara-

negara yang memiliki budaya seksual melalui media massa dan media baru. Di Inggris, praktik seksual dan identitas 

seksual telah menjadi gaya hidup rekreasi dan hiburan yang dikenal dengan nama Swinger Clubs dan Swab Clubs [3]. 

Organisasi ini juga berupaya memimpin dan mendorong gerakan LGBTQ untuk memperoleh persamaan hak tanpa 

batasan dalam berbagai konteks [4]. 

 

 
Gambar 1.Akun Media Sosial YouTube, Facebook, Twitter dan Instagram 

Sumber [5] 

  

GN mendapat dukungan dari 36 individu yang dikenal sebagai Keluarga GN, yang berpartisipasi dalam berbagai 

kegiatan organisasi. Mereka aktif menggunakan media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan YouTube, 

selain itu GN mempunyai SDM (Sumber Daya Manusia) yang dijuluki Peer Outreach atau Tim Penjangkauan dengan 

peran utama ikut serta melaksanakan program pencegahan IMS, HIV dan AIDS di seluruh Indonesia. Mengingat 

keterbatasan sumber daya manusia, GN melihat potensi besar untuk memaksimalkan pemanfaatan media internet yang 

bertujuan membangun identitas dan mendorong pergerakan virtual. 

Di Indonesia, organisasi ini merupakan pionir organisasi gay yang seiring dengan berkembangnya era GN secara 

intensif menggunakan media online, antara lain website dan platform media sosial seperti Facebook, Twitter, IG, dan 

YouTube. Hal semacam ini dapat mencerminkan dampak positif dari meningkatnya penggunaan teknologi informasi 

di ruang publik yang meningkatkan peran masyarakat dalam berbagai gerakan sosial. Dahlgreen dikutip dari Van de 

Donk mengatakan bahwa internet telah membawa revolusi baru di bidang komunikasi global dengan sangat signifikan, 

mempengaruhi berbagai aspek masyarakat dan budaya, termasuk dinamika demokrasi [6]. 

Saat ini diskusi publik semakin banyak menggunakan media internet, selain itu pada forum publik yang dalam 

konteks jurnalisme online dan eksplisit juga melibatkan jangkauan yang luas, misalnya gerakan sosial dan organisasi 

aktivis. Gerakan sosial, sebagaimana dijelaskan oleh McKenna dan Chungtai, merujuk pada kelompok yang terhubung 

langsung dengan identitas kolektif, berupaya mencapai tujuan bersama dalam berbagai aspek kehidupan. Gambaran 

tersebut mencerminkan GN sebagai gerakan sosial yang memperjuangkan kesetaraan hak asasi manusia, khususnya 

mengenai tubuh, identitas, ekspresi gender, dan orientasi seksual. 

Di Indonesia, kelompok LGBTQ masih berjuang untuk mendapatkan pengakuan melalui berbagai organisasi yang 

mereka bentuk. Penelitian menunjukkan bahwa subjek LGBTQ menghadapi berbagai kendala, sebuah laporan dari 

pusat penelitian kesehatan Universitas Indonesia pada tahun 2015 menunjukkan adanya keterbatasan sosial yang 

signifikan bagi mereka. Laporan ini juga mengungkapkan bahwa masyarakat masih sangat minim pengetahuannya 

mengenai kelompok LGBTQ, terutama hal-hal yang menyebabkan terjadinya penyimpangan identitas seksual dan 

orientasi seksual. Tingkat pemahaman ini sangat mempengaruhi tingkat penerimaan masyarakat terhadap kelompok 

LGBTQ [8]. 

Gay masih dianggap sebagai topik yang tabu di negeri ini, terutama oleh masyarakat yang sangat menaati norma 

agama. Permasalahan LGBTQ ini direspon oleh Majelis Ulama Indonesia pada tahun 2014 dengan fatwa no. 57 

tentang lesbian, gay, sodomi dan percabulan. Urf (adat istiadat) jika bertentangan dengan perintah Sang Pencipta, 

harus ditinggalkan [9]. Meski kontroversial, LSM ini berkembang pesat, dan seiring berjalannya waktu, mereka terus 

mengupdate konten yang mereka publikasikan di akun media sosialnya. Meski banyak mendapat tanggapan negatif 

dari masyarakat, terutama yang menganut norma agama, namun keberadaan LSM ini tetap eksis dan beroperasi sesuai 
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fungsinya sebagai media massa. LSM ini memiliki keunggulan karena khalayaknya sangat tersegmentasi, artinya isu-

isu yang diliputnya tetap dicari dan dibutuhkan oleh khalayak khusus. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kelompok LGBTQ memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk 

mengatasi berbagai kendala dalam kehidupan sehari-hari, misalnya diskriminasi dan isolasi dari masyarakat, serta 

kesulitan dalam mencari pasangan hidup [4]. Penggunaan aplikasi khusus gay seperti Grinder, Hornet, Jack'd, Moovs, 

Planet Romeo, BpyAhoy, U2nite, Striff, Badoo, Growl, dan Tagged, mencerminkan semakin berkembangnya internet 

di dunia maya dan memberikan inspirasi dalam membuka ruang lingkup. ruang diskusi sebagai sarana berbagi 

pengalaman dengan kaum gay [11]. 

Media sosial memberikan ruang untuk penyesuaian, sirkulasi informasi, penerimaan, pencarian pasangan romantis 

dan mobilisasi demonstrasi [4]. Misalnya saja di Twitter, komentar yang memuat data mengenai kampanye penolakan 

LGBTQ menunjukkan bahwa sebagian besar komentar bersifat netral. Pengguna media sosial di Indonesia tampaknya 

memiliki sikap netral terhadap kampanye penolakan ini, namun sebagian besar justru mendukung dibandingkan 

menolak kampanye ini [12]. Dalam konteks ini digunakan analisis teori interaksi simbolik dari GH Mead yang 

berfokus pada interaksi perilaku sosial. Teori ini menekankan pentingnya peran simbol dalam menyampaikan 

perasaan, pikiran dan niat melalui media sosial [13]. 

Beberapa penelitian sebelumnya terkait GN pernah dilakukan oleh peneliti seperti Novilya Firdiana dengan judul 

“Perilaku Komunikasi Gay di Yayasan GN”. Penelitian ini mengungkap aspek pribadi seseorang dalam konteks sosial 

dan budaya. Firdiana menyoroti upaya peningkatan pemahaman terhadap perilaku komunikasi gay, khususnya di GN, 

dimana keterlibatan laki-laki dalam lingkupnya dan hubungan dengan laki-laki heteroseksual dianggap sebagai 

perilaku yang menyimpang dari gender sebenarnya dan melanggar norma heteronormatif. Penelitian ini menyoroti 

orientasi seksual gay dalam konteks masyarakat, khususnya ketertarikan terhadap laki-laki [14]. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Shinstya Kristina bertajuk “Informasi dan Gay Homoseksual (Studi 

Etnometodologi Mengenai Informasi dan Gay di Komunitas GN Surabaya)” dengan pembahasan yang memaknai 

dunia homoseksual mengenai informasi. Kristina menyoroti perbedaan orientasi seksual membuat mereka cukup 

rentan terhadap tindakan diskriminasi oleh masyarakat dominan. Penelitian ini menggunakan pendekatan Dramaturgi 

Erving Goffman dan Lancaster untuk menganalisis gambaran informasi terkait kehidupan gay. Temuan lainnya 

mencakup makna simbol-simbol khusus, bahasa Binan, budaya queer, dan gerak tubuh yang sering digunakan oleh 

kaum homoseksual sebagai bagian dari jembatan informasi dan proses bagi mereka [15]. 

Fokus artikel ini adalah “Netnografi Komunikasi Ala Indonesia di Media Sosial”. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami bagaimana interaksi simbolik diterapkan di media sosial khususnya Instagram oleh GN sebagai alat 

analisis untuk mengeksplorasi interaksi sosial masyarakat terkait kehadiran kaum LGBTQ dan SOGIESC non-

normatif lainnya di media sosial. Artikel ini memiliki relevansi penting sebagai acuan dalam pengambilan keputusan 

terkait regulasi penggunaan media sosial di masyarakat. Rumusan masalah meliputi bentuk interaksi pada akun 

@yayasangayanusantara dalam menyampaikan pesan berita dan struktur komunikasi visual dalam unggahan 

@yayasangayanusantara di media sosial [16]. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Netnografi adalah metode yang digunakan untuk mempelajari dunia maya dari teks informasi, dengan tujuan 

memahami budaya masyarakat yang muncul secara online. Metode ini dirancang khusus untuk mempelajari budaya 

dan kelompok online, menjadi sebuah istilah yang memiliki ciri khas dalam kelompok virtual [17]. Koznets 

menyatakan bahwa netnografi memberikan arahan ketika melakukan tahapan partisipasi-observasi dalam kelompok 

online dan budaya perilaku yang terbentuk melalui komunikasi dengan media komputer. Netnografi juga 

menggunakan langkah etnografi yaitu partisipasi-observasi dengan memanfaatkan media online di internet seperti 

media sosial, telepon pintar dan komputer. 

Metode ini menerapkan teknik analisis AMS (Cyber Media Analysis) yang melibatkan empat tingkatan yaitu 

dokumen media (media archive), objek media (media object), pengalaman (experiential Stories), dan ruang media 

(media space) dengan menggunakan metode analisis media dunia maya. Instagram digunakan sebagai area (lapangan) 

penelitian dengan akun @yayasangayanusantara sebagai objeknya. Penelitian ini berasal dari data sekunder dan data 

primer. Data sekunder berasal dari penelitian terdahulu, melalui buku, jurnal, artikel dan sumber informasi yang 

berkaitan dengan penelitian ini, sedangkan data primer diperoleh melalui unggahan di akun media sosial 

@yayasangayanusantara. 

Pengumpulan data menggunakan teknik yang melibatkan tanya jawab dan observasi. Informan Account Manager 

diwawancarai melalui Direct Message (DM), dengan pembahasan yang mencakup seluruh pertanyaan dari peneliti. 

Wawancara terhadap pengikut akun dilakukan secara online melalui media sosial Instagram. Observasi dijadikan data 

pendukung dari subjek penelitian antara lain akun @yayasangayanusantara dan para pengikutnya. Analisis data teks 

media dilakukan dengan pendekatan netnografi dan triangulasi model sumber, serta triangulasi metode peneliti, untuk 
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mengetahui tingkat validitas. Dalam triangulasi sumber, jawaban seorang informan dibandingkan dengan jawaban 

informan lain dan juga pengelola akun, selain itu jawaban informan juga dibandingkan dengan hasil observasi dan 

hasil penelitian lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk memahami interaksi simbolik yang diterapkan di media sosial 

khususnya Instagram @yayasangayanusantara sebagai media untuk mengeksplorasi interaksi sosial komunitas 

mengenai kehadiran kaum LGBTQ dan SOGIESC non-normatif lainnya di Surabaya [19]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konten akun @yayasangayanusantara bukan sekadar unggahan biasa, melainkan ajang diskusi informal yang 

berisi pendapat berbagai kalangan pengguna Instagram tentang akun GN yang resmi membentuk komunikasi virtual 

dengan ciri budaya tersendiri. Dalam konten yang disajikan terdapat komunikasi visual yang mempunyai makna 

tersendiri dan dalam unggahannya terdapat interaksi antar pengikut [20]. 

 Secara umum, akun Instagram @yayasangayanusantara merupakan akun organisasi yang memperjuangkan 

kesetaraan dan kesejahteraan LGBTQ dengan jumlah pengikut 4.734 pengikut yang memuat konten informasi yang 

benar sesuai dengan data mengenai pendidikan untuk semua, terutama bagi kaum LGBTQ, tetapi juga masyarakat. 

Konten informasi dikemas secara menarik melalui penggunaan bahasa terkini seperti bahasa gaul dalam beberapa 

istilah agar lebih menarik, fleksibel dan diminati. Penggunaan slogan kreatif #GREETINGSTODIVERSITY untuk 

memudahkan pengikut mengidentifikasi seseorang sebagai Lesbian, Gay, Biseksual, Trans, dan Queer. Organisasi 

nirlaba ini memiliki motto: “mendorong masyarakat untuk bangga dengan seksualitasnya.” GNFoundation meyakini 

identitas gender dan orientasi seksual dalam kehidupan bermasyarakat sangat beragam. Heteroseksualitas bukan satu-

satunya orientasi seksual yang normal. Identitas gender bukan sekedar perempuan dan laki-laki. Kelompok LGBTQ 

mempunyai hak asasi yang sama dengan individu lainnya. 

 Interaksi pada akun @yayasangayanusantara terjadi ketika admin mengirimkan konten (pengirim) ke 

Instagram, baik berupa teks, gambar, maupun video. Konten tersebut akan diterima oleh penerima pesan yang artinya 

ditujukan kepada pengikut atau pengunjung akun @yayasangayanusantara. Dapat dikatakan proses komunikasi yang 

terjadi adalah komunikasi dua arah. Menurut para pengguna Instagram, mereka akan dengan mudah merespon konten-

konten yang ada di akun @yayasangayanusantara seperti like dan komentar, karena Instagram mempunyai niat untuk 

menyukai atau mengapresiasi konten tersebut. Fitur kolom komentar akan memberikan kebebasan kepada pengikut 

atau pengunjung untuk meninggalkan jejak dalam bentuk komentar, sehingga pengikut dapat saling membalas atau 

menyukai komentar tersebut. 

 Interaksi sosial komunitas virtual terhadap repost siaran pers koalisi LSM Indonesia di akun GN perspektif 

interaksionisme simbolik dilakukan dengan saling bertukar simbol sebagai sarana berinteraksi dan berkomunikasi. 

Simbol-simbol tersebut berupa simbol verbal berupa kata, frasa, atau kalimat yang diwujudkan dalam bentuk bahasa 

tulis, kemudian simbol nonverbal berupa gerak tubuh dan ekspresi yang dianggap mewakili ekspresi pribadi dengan 

mengirimkan pesan. melalui simbol-simbol yang terdapat pada aplikasi Instagram (emoji), atau dalam bentuk simbol. 

Hal lain yang mereka peroleh dari internet dapat berupa gambar, video atau foto yang diperoleh dengan mengunggah 

foto atau gambar dari kehidupan nyata disekitarnya. 

Pertama adalah simbol-simbol verbal (kata, frasa atau kalimat) yang digunakan oleh masyarakat dunia maya untuk 

merespon berbagai tindakan ujaran kebencian terhadap kelompok LGBTQ di media sosial Instagram. Keberagaman 

tersebut tentunya tidak lepas dari corak masyarakat maya yang sangat beragam baik itu suku, ras, agama dan budaya 

dan tentunya dipengaruhi oleh perbedaan latar belakang setiap individu baik sosial, pendidikan, strata sosial dan faktor 

lain yang terdapat dalam masyarakat maya tersebut. masyarakat sosial. Namun, terlepas dari semua ujaran kebencian 

tersebut, seharusnya ada filter otomatisnya yaitu nilai-nilai agama. Secara universal, agama tentu menjunjung tinggi 

nilai-nilai kebaikan, saling toleransi, atau menghargai orang lain. Dalam Islam ada istilah amar ma'ruf nahi mungkar 

dan fastabiqul khairat dimanapun, kapanpun, dan dalam keadaan apapun. Kata, frasa, dan kalimat komunitas virtual 

dalam berinteraksi dengan repost siaran pers bersama ini sangat beragam. Keberagaman tersebut dapat digolongkan 

dalam beberapa kategori yaitu, ada kalanya kata, frasa atau kalimat berbentuk tanggapan, pertanyaan, konfirmasi, 

perdebatan dan ada pula yang berusaha menyikapi dengan bijak dan bijak ketika terdapat perbedaan pendapat. seperti 

pada gambar berikut: 
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Gambar 2.Simbol Eksistensi Kelompok LGBTQ Melalui Siaran Pers di Sumber: [21] 

 

 Dalam unggahan repost siaran pers bersama tersebut disebutkan “Polisi Harus Menginvestigasi dan 

Menindak Pelaku Ujaran Kebencian Terhadap LGBTQ” yang berisi ancaman dan tekanan terhadap rencana 

pelaksanaan Pekan Advokasi ASEAN yang rencananya akan dilaksanakan pada 17- Tanggal 21 Juli 2023, merupakan 

bentuk ketidakberdayaan dan kegagalan negara dalam menjalankan kewajiban konstitusionalnya. dalam memberikan 

jaminan keamanan bagi setiap orang tanpa kecuali untuk berekspresi dan berkumpul secara damai. Mereka 

menegaskan, negara harus benar-benar menindak para pelaku yang menyebarkan hasutan dan kebencian terhadap 

kelompok LGBTQ di Indonesia dan berharap polisi menerapkan SE Kapolri tahun 2015 tentang penanganan ujaran 

kebencian. 

 Salah satu kolaborator dalam mengunggah siaran pers ini, yaitu HRWG, merupakan koalisi LSM Indonesia 

untuk advokasi hak asasi manusia internasional. HRWG sendiri didirikan oleh sejumlah LSM yang bekerja pada 

berbagai isu, namun memiliki kepentingan yang sama untuk mendorong negara menjalankan kewajiban internasional 

dan konstitusional untuk melindungi, memenuhi dan menghormati hak asasi manusia dengan menggunakan berbagai 

mekanisme seperti YLBHI, PBHI, Imparsial, SKPKC. Fransiskan Papua, Elsam, Setara Institute, Migran Care, LBH 

Pers, Aliansi Jurnal Independen (AJI) Indonesia, KPI, IKOHI, Kalyanamitra, Solidaritas Perempuan, YAPPIKA, 

Mitra Perempuan, The Institute of the ECOSOC Rights, LBH Jakarta, TURC, RPuK , SBMI, Sanggar Swara, 

Perempuan Mahardika, PKBI, KontraS, International LSM Forum on Indonesia Development (INFID), Kapal 

Perempuan, IRE Yogya, Yayasan Pemerhati Isu Perempuan Sulawesi Selatan, PIAR NTT, Asosiasi Bantuan Hukum 

dan Advokasi Rakyat Sumatera Utara (BAKUMSU) , Yayasan Rumah Mama Sulawesi Selatan, Ruang Mitra 

Perempuan Indonesia (RUMPUN), dan Panti Asuhan Perempuan. 

 Kedua, simbol interaksi nonverbal. Sebagai simbol yang dianggap mewakili ekspresi pikiran (perasaan dan 

ekspresi). Simbol ini dapat ditemukan melalui aplikasi di Instagram, download internet atau foto berbagai gambar 

yang diperoleh dari lingkungan sekitar. Emoji Instagram berbentuk piktogram, ikon, atau gambar kecil yang 

digunakan untuk mengekspresikan emosi, ide, atau perasaan. Beberapa emoji bersifat universal (kebanyakan orang 

tahu bahwa simbol hati berarti cinta), sementara emoji lainnya memiliki interpretasi unik berdasarkan budaya dan 

bahasa daerah. Ada ribuan karakter yang tersedia di Instagram serta simbol emoji populer seperti wajah tersenyum, 

wajah sedih, tepuk tangan, jempol ke atas, hati, dan api.[22]. 
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Gambar 3.Komentar yang berlawanan disertai dengan simbol penolakan di Sumber Instagram [23] 

 

 Dari komentar-komentar yang ditampilkan pada Gambar 3 terlihat adanya simbol-simbol seperti emoji tepuk 

tangan dan tawa yang menandakan dukungan terhadap komentar-komentar yang menentang keberadaan kaum LGBT. 

Kedua komentar penolakan ini mendapat perhatian 137 dan 168 like, selain itu juga terdapat emoji api dalam arti 

mengekspresikan emosi. semangat kesetaraan pendapat untuk menolak keberadaan kelompok LGBT. Dari segi bahasa 

nonverbal, simbol-simbol yang muncul cenderung menimbulkan penafsiran yang lebih berani, kurang santun, 

terkadang menimbulkan unsur SARA, dan cenderung kurang memperhatikan nilai atau etika dalam pergaulan sosial. 

 Sebagaimana telah disebutkan dalam kerangka teori, selain simbol-simbol yang digunakan, ada tiga istilah 

yang menjadi inti pemikiran GH Mead dalam interaksionisme simbolik. Ketiga hal tersebut adalah Pikiran, Diri 

Sendiri, dan Masyarakat[24]. Penulis menggunakan sebagai alat analisis makna simbol-simbol masyarakat virtual 

mengenai repost “Siaran Pers” di media sosial Instagram. 

 Mind (pikiran), Komunitas Maya sebelum mengomentari siaran pers berisi “Polisi Harus Mengusut dan 

Menindak Pelaku Ujaran Kebencian Terhadap LGBTQ” di akun Instagram, nyatanya orang tersebut sudah memiliki 

berbagai pengetahuan tentang agama atau sumber informasi. Sebagaimana ide dasar teori interaksionisme simbolik 

sebagai pembeda dari behaviorisme radikal yang hanya sebatas pada kenyataan bahwa tindakan terjadi karena adanya 

stimulus dan respon, tentunya berbagai respon yang dilakukan oleh komunitas virtual terhadap suatu fenomena sosial 

dalam lingkungan tersebut. bentuk “hate ujaran”, telah melalui proses percakapan dengan diri sendiri atau yang disebut 

dengan interpretasi. 

 Masalahnya mind (pikiran) dan berbagai pengetahuan yang dimiliki individu mengenai ujaran kebencian 

tentu tidak sama dan berbeda-beda. Ujaran kebencian di media sosial Instagram mendahului pikiran sehingga hadirnya 

ujaran tersebut membuat masyarakat di dunia maya (Instagram) berpikir tentang kebencian dari sudut pandang agama. 

Hal ini terus berkembang seiring dengan perkembangan individu dan tentunya terjadi pergeseran makna antara pikiran 

individu yang satu dengan individu lainnya. 

 Jika dianalisis menggunakan teori Mead, maka dalam pikiran seseorang terdapat pemikiran pragmatis, yaitu 

proses berpikir cepat untuk menyelesaikan masalah. Masyarakat dunia maya ini jika dianalisa dari konsep mind 

(pemikiran) walaupun tidak semuanya, karena dengan keberagaman seperti disebutkan di awal, banyak yang 

cenderung berpikir pragmatis.[25]. Sedangkan makna simbol mengenai status repost siaran pers mengenai pelaku 

ujaran kebencian terhadap kelompok LGBTQ dimaknai secara subyektif. Artinya sopan atau tidak, positif atau negatif, 

makna yang muncul dipengaruhi oleh latar belakang atau pengetahuan agama sebelumnya. Fenomena ini tentu tidak 

bisa disalahkan karena memang itulah kenyataannya. Permasalahan selanjutnya karena pikiran ini merupakan tahap 

awal sebagai bentuk respon terhadap suatu realitas sosial dalam memberi makna pada suatu tindakan, apakah pikiran 

(pemikiran) masyarakat maya tersebut sesuai dengan konsep masyarakat atau tidak dapat diketahui. analisis berikut 

[28]. 
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 Diri (self), merupakan tahapan kedua setelah melalui proses pikiran. Ditinjau dari konsep diri, sebenarnya 

bentuk respon seseorang terhadap suatu fenomena sosial berupa repost press release tentang ujaran kebencian terhadap 

LGBT di media sosial Instagram jika dilihat dari perspektif interaksionisme simbolik adalah sebuah bentuk 

diriaktualisasi. Artinya, keinginan memberikan komentar pada repost membuat individu berkembang menjadi lebih 

kritis dalam berpendapat, dan itulah hakikat diri yang sebenarnya. Dengan bersedia memberikan komentar, secara 

tidak langsung ia menjadi bagian dari respon dan inilah yang disebut dengan konsep pengembangan diri, yaitu dengan 

menempatkan diri pada suatu pengalaman dan proses sosial. 

 Namun dalam konsep diri seperti yang disebutkan oleh Mead (1934) terdapat konsep “Aku” dan “Aku” dan 

kecenderungan inilah yang akan menentukan (diri) masyarakat dunia maya dalam memberi makna pada simbol-

simbol yang dimaknai dalam repost. siaran pers koalisi LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) Indonesia di media 

sosial Instagram yang cenderung bermakna positif maupun negatif[29]. Jika dianalisis dari gaya komunikasi dalam 

menanggapi repost ini, konsep “saya” dalam berkomentar komunitas virtual tampaknya paling dominan [30]. Hal ini 

terlihat bahwa secara umum dalam masyarakat nyata, tentunya dalam etika komunikasi, walaupun terjadi perbedaan 

pendapat, namun harus tetap menjunjung tinggi etika dalam berkomunikasi seperti sopan santun, tidak menyinggung 

perasaan orang lain, dan lain sebagainya. Hal-hal tersebut sepertinya tidak muncul dalam masyarakat dunia maya. 

Mereka justru menempatkan dirinya pada posisi “Aku” atau “I” artinya ada kecenderungan memaksakan diri, 

pemahaman orang lain terhadap ujaran kebencian terhadap LGBTQ cenderung diabaikan dan tidak dimaknai secara 

utuh dan mendalam, hal ini bisa dibuktikan ketika ada merupakan dialog panjang dalam proses interaksi sosial di 

media sosial Instagram, jarang sekali ada orang yang berkomentar untuk menerima atau memahami pendapat orang 

lain. Kebanyakan yang terjadi adalah mereka menyikapinya dengan memposisikan bahwa orang lain pasti setuju 

dengan pemahamannya, padahal pemahaman seseorang tentu saja sangat subyektif. Hal inilah yang penulis 

maksudkan bahwa konsep “aku” dalam masyarakat virtual lebih dominan dibandingkan dengan konsep “aku”. 

 Sebagaimana diungkapkan oleh Mead bahwa antara “Aku” dan “Aku” sebenarnya tidak dapat dipisahkan. 

“Aku” ini sebenarnya dapat memberikan arahan atau mengendalikan “Aku” sehingga menghasilkan perilaku manusia 

yang lebih mudah ditebak dan setidaknya dapat dijadikan sebagai sarana mitigasi agar tidak menimbulkan kekacauan 

sosial yang berarti. Sayangnya, sangat sedikit proses interaksi sosial di Instagram yang mengedepankan konsep “Aku”, 

atau setidaknya menggabungkan “Aku” dan “Aku”, hal ini bersifat psikologis karena dalam konsep diri setiap orang 

yang berkomentar, mereka menganggapnya demikian. hanyalah perang wacana yang tidak ada dampaknya. tentang 

pola interaksi sosial di dunia nyata, kecenderungan egois dengan anggapan, “aku” tidak ketemu di dunia nyata, aku 

juga tidak mengenalnya, terserah aku, yang penting aku seperti ini Berbagai pemikiran tersebut seringkali terselubung 

dalam konsep diri sehingga jarang dipikirkan oleh masyarakat. Akibat dan tindakannya, menurut pendapat Ketua GN, 

Rafael mengatakan, “Jadi ada dua pandangan yaitu positif dan negatif. ada yang memandangnya negatif, takut 

ketahuan, makanya banyak yang pakai nama samaran dan foto palsu, seperti pakai akun palsu, kalau positif begitulah 

ada diskusi dan ada interaksi itu akun palsu seperti ini, itu akun asli, tapi kalau masih penolakan tertutup, mereka 

menggunakan akun palsu.” Proses interaksi komunitas cyber dalam menyikapi keberadaan kelompok LGBTQ 

sebagian besar mempunyai makna negatif, khususnya dalam menyikapi ujaran kebencian terhadap kelompok LGBTQ 

dengan pro dan kontra. 

 Sedikit berbeda jika wacana LGBT ini dimuat di media sosial Instagram yang tergabung dalam LSM GN 

atau ada beberapa individu yang sering bertemu atau pernah bertemu di dunia nyata. Dari sekumpulan komunitas 

virtual yang masuk dalam kategori ini, mereka masih memiliki konsep “Aku” dan “Aku” yang seimbang atau 

setidaknya peran “Aku” sebagai pengendali emosi masih kurang berfungsi jika dibandingkan dengan komentar-

komentar netizen. yang belum pernah mengenal mereka sebelumnya, atau hampir pasti hanya mempunyai sedikit 

kesempatan untuk bertemu di dunia nyata. Jika dilihat dari konsep Mead, fase bermain dan fase kompetisi lebih 

dominan, sangat sedikit komunitas virtual yang mencapai fase pengambilan peran. Pada fase bermainnya, terindikasi 

komentar-komentar netizen kerap dibumbui dengan komentar-komentar negatif, bercanda yang meremehkan 

keberadaan kelompok ini sebagai bentuk penolakan terhadap penyimpangan orientasi seksual dan kerap 

mengaitkannya dengan syariat agama yang berlaku. 

 Fase kompetisi dapat diindikasikan bahwa dalam menyikapi sebuah wacana LGBTQ mengakibatkan 

perbedaan yang cenderung berakhir pada dua kelompok, yaitu kelompok yang setuju dengan alasan dan penjelasan, 

dan kelompok yang tidak setuju dengan berbagai alasan dan penjelasan tersebut, sehingga terjadilah konflik. kesan 

yang ditangkap bahwa opini yang mendapat banyak dukungan dari komunitas virtual itulah yang menang. Dalam fase 

pengambilan peran, hal ini diperankan oleh masyarakat dunia maya yang benar-benar mempunyai wawasan agama 

dan pengetahuan hukum negara yang memadai, indikasinya adalah meluruskan dan menyelesaikan dengan 

argumentasi dan berbagai penjelasan yang dapat dipertanggungjawabkan, sayangnya hanya sedikit orang maya. yang 

tergabung dalam kelompok penyimpangan orientasi seksual bersedia mendengarkan pendapat-pendapat yang 

mencoba mengintervensi dengan menyampaikan kebenaran isi kitab suci Al-Quran dan hukum negara, yang berujung 

pada kesimpulan anti klimaks, dan cenderung membuang-buang tenaga. 
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 Masyarakat virtual yang dimaksud dalam uraian ini adalah masyarakat yang berinteraksi dan berkomunikasi 

melalui jaringan hubungan yang diciptakan, dibangun dan dibangun, serta terlibat secara aktif dan sukarela dalam 

media sosial Instagram. Sayangnya keberadaan komunitas virtual ini seringkali dimaknai ambigu, artinya jika tidak 

ada seolah-olah sedang dicari, jika ada seolah-olah dijadikan musuh dalam suatu perdebatan. Maka tidak heran jika 

MUI mengeluarkan fatwa tentang etika dalam berkomunikasi di dunia maya[31]. Hal ini sebagai upaya menjaga 

eksistensi (nilai dan norma) dalam berinteraksi di media sosial khususnya Instagram. Jika semua kata, kalimat, simbol 

yang muncul dalam berbagai tanggapan di dunia maya merupakan cerminan dari watak dan kepribadian seseorang, 

maka Anda harus berkarakter dan tidak kehilangan jati diri karena dalam pandangan Mead apa yang Anda anggap 

merupakan cerminan dari kepribadian individu tersebut. .  

 Jika masyarakat yang mempengaruhi pikiran dan diri dilihat dari sudut pandang seperti yang disebutkan oleh 

Mead, maka ada yang disebut dengan orang lain yang partikular dan orang lain yang digeneralisasikan. Sayangnya, 

komunitas virtual tertentu lainnya seringkali kurang berfungsi atau bahkan tidak berfungsi dengan baik. Keluarga, 

teman dan rekan kerja khususnya orang lain seringkali tidak berfungsi sebagai kontrol sosial sehingga kehilangan 

kendali dalam membangun komunikasi dan interaksi. Ditambah lagi, terkadang ada sikap acuh tak acuh di sekitar 

orang yang terkadang tidak peduli dengan komunikasi atau perilaku orang di sekitarnya[32]. Masyarakat yang kedua 

adalah masyarakat yang digeneralisasikan, yaitu masyarakat sosial dan budaya secara keseluruhan. Sayangnya hal ini 

sering diabaikan. Maka dapat diambil analisis bahwa pemaknaan masyarakat dalam ruang maya tidak memberikan 

makna yang positif sehingga tidak mengherankan jika interaksi yang terjadi dalam ruang maya tersebut cenderung 

keluar dari nilai dan norma. 

 Berdasarkan hasil temuan data dan wawancara dengan informan, penulis memahami bahwa budaya interaksi 

yang terjadi adalah menghargai perbedaan pendapat antar anggota LSM, dan saling mengoreksi bila ada kesalahan, 

dengan cara berdiskusi bersama. Interaksi dalam akun ini juga memberikan pemahaman bahwa tidak ada batasan 

jarak, usia dan tingkat keilmuan karena LSM ini bertujuan untuk berbagi informasi benar yang bersumber langsung 

dari lembaga penelitian yang kompeten. Dari hasil penelusuran pada akun @yayasangayanusantara, konten pada akun 

@yayasangayanusantara sesuai dengan ciri-ciri yang tertera pada bio akun, yaitu organisasi yang memperjuangkan 

kesetaraan dan kesejahteraan LGBTQ dan orang-orang #SOGIESC non-normatif lainnya, seperti postingan tentang 

masalah kesehatan fisik maupun non fisik. Untuk konten berukuran besar atau konten utama akun 

@yayasangayanusantara berupa foto dan video berdurasi satu menit yang diposting di feed Instagram. Konten tersebut 

merupakan cerminan dari karakteristik media sosial yaitu informasi dan arsip. 

 Memproduksi konten sama saja dengan memberikan informasi kepada follower atau pengguna Instagram 

pada umumnya. Seluruh konten juga akan menjadi arsip yang dapat diakses kapan saja melalui perangkat apa pun, 

selama konten tersebut belum dihapus oleh pemilik akun. Konten-konten pada akun @yayasangayanusantara juga 

sangat memperhatikan unsur-unsur komunikasi visual yang ada, seperti garis, bentuk, tekstur, cahaya/kontras, ukuran, 

warna dan tipografi, serta memenuhi prinsip-prinsip komunikasi visual yaitu keseimbangan dan kesatuan. Hampir 

seluruh konten yang disajikan akun @yayasangayanusantara menggunakan simbol pelangi dan banyak yang 

mengadopsi warna-warna cerah dan bervariasi. Cerita Instagram menggunakan format potret. Bentuk lain pada level 

dokumen media selain gambar dan video adalah teks. Teks dalam konten Instagram @yayasangayanusantara 

merupakan tambahan dukungan terhadap apa yang menjadi topik pembahasan konten tersebut. Di Instagram teks 

tersebut dikenal dengan caption, pada akun @yayasangayanusantara caption ini sangat penting bagi pembaca karena 

memuat penjelasan lengkap mengenai berita dari konten yang diposting. 

 Terlepas dari faktor positif mengenai keberadaan wacana LGBTQ di media sosial Instagram, peneliti 

memberikan saran kepada para pengguna Instagram khususnya dalam menyikapi atau menyikapi wacana LGBTQ, 

meskipun wacana tersebut dapat diyakini sebagai kebenaran hukum agama. Namun mengingat beragamnya latar 

belakang, subjektivitas, dan pengetahuan agama masing-masing individu di dunia maya, akan lebih baik jika proses 

diskusinya melibatkan pembelajaran dari orang yang tepat, atau setidaknya menciptakan sekelompok orang yang 

sudah saling kenal untuk berdiskusi terkait wacana LGBTQ. . Agar tidak mudah mengambil kesimpulan tentang 

sebuah wacana LGBTQ di media sosial Instagram dan untuk mempercayai bahkan mengamalkan wacana tersebut, 

maka harus dilakukan kajian mendalam terlebih dahulu kepada orang-orang yang mumpuni di bidangnya, agar 

akhirnya kebenarannya benar. wacana dan keberagaman tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan menjadi 

kebenaran hukum yang benar-benar obyektif dan universal. 

. 

IV. KESIMPULAN 

GN memanfaatkan Instagram sebagai media advokasi kelompok LGBTQ yang mengangkat isu kesetaraan dan 

hak asasi manusia. Selain itu, melalui media sosial Instagram, GN berharap dapat mengkampanyekan hak asasi 

manusia LGBTQ di Indonesia dengan membuka ruang dialog dengan pihak-pihak yang menolak kelompok LGBTQ. 

Meski begitu, masyarakat justru memandang GN sebagai LSM yang tidak boleh ada di Indonesia karena 
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mengkampanyekan ajaran yang bertentangan dengan Pancasila, khususnya sila pertama. Hal ini terjadi karena 

masyarakat sudah melakukan internalisasi nilai-nilai Pancasila dan agama khususnya Islam, sedangkan penolakan 

yang dilakukan warganet dinilai GN merupakan simbol intoleransi terhadap kelompok LGBTQ di Indonesia. 

V.SARAN 

Ada dua jenis saran yang diberikan dalam penelitian ini. Pertama, bagi para akademisi ilmu sosial untuk 

memperkuat penelitian serupa karena media sosial kini telah menjadi media perjuangan kelompok minoritas karena 

dianggap lebih aman dan bebas. Kedua, agar pemerintah khususnya Kementerian Komunikasi dan Informatika 

memonitor konten-konten yang dapat menimbulkan konflik sosial di masyarakat, yang kemudian dapat membuat 

kebijakan mengenai apa yang bisa dikampanyekan di media sosial agar tidak menimbulkan disintegrasi dalam 

masyarakat Indonesia. 
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